SPIRITUALITAS

SUSTER FRANSISKUS DINA

Buku ini merupakan refleksi historis, teologis,
dan spiritual mengenai dinamika kehidupan religius
dalam Kongregasi Suster Fransiskus Dina (SFD),
yang berakar pada spiritualitas Fransiskan dan terus berkembang
dalam konteks zaman. Ulasannya menyeluruh dan komprehensif,
yaitu tidak hanya bertujuan merekam fakta sejarah, tetapi juga
dan terutama menyingkap makna rohani, pengalaman rahmat
ilahi yang terkandung di dalamnya (meta-historis). Kendati
begitu, masih tersisa “karya” yang sepenuhnya menjadi tugas
SFD sendiri dalam sinergi dan korelasinya dengan Gereja, Dunia,
institusi/lembaga lain, ilmu pengetahuan (sains),
dan lain sebagainya.

Namun, di atas segala-galanya, kualitas hidup
yang mengubah kita yakini bersumber dan memercik
dari spiritualitas yang dicintai dengan sepenuh hati,

budi, kehendak, dan daya.
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egala puji dan syukur kita haturkan kepada Allah Yang Maha Kasih.

Di bawah bimbingan Roh Kudus, kongregasi kita hari ini bersukacita
atas selesainya penyusunan buku Spiritualitas Suster Fransiskus Dina
(SFD). '

Kehadiran buku ini merupakan peristiwa yang amat bermakna
bagi kita semua. Ia lahir dari kerinduan mendalam para suster untuk
memiliki sebuah pedoman spiritualitas yang bersumber dari refleksi,
pengalaman iman, dan karya tulis asli para suster sendiri. Dalam buku
ini, kita seakan diajak menimba kembali air jernih dari "sumur refleksi”
yang menyegarkan iman serta meneguhkan karisma yang diwariskan
oleh Santo Fransiskus Assisi, Muder Johanna van Jesus, dan Muder
Constance van der Linden. Melalui ziarah teologis, spiritual, dan
historis ini, kita diajak semakin mengenal kedalaman jati diri sebagai
Suster SFD, yang dipanggil untuk hidup dalam kesederhanaan yang
membebaskan dan kasih yang merangkul sesama.

Hadirnya buku ini juga menjadi ungkapan syukur atas 225
tahun perjalanan SFD di dunia serta 100 tahun kehadiran SFD di
Indonesia. Melalui karya inj, kita diteguhkan kembali bahwa identitas
kita sebagai SFD adalah menjadi saksi kasih Kristus yang rendah hati,
hersaudara dengan semua orang, dan hadir bagi mereka yang kecil,
miskin, serta difabel. Kita pun diingatkan bahwa pelayanan kita bukan
semata-mata pekerjaan profesional, melainkan perwujudan kasih
yang nyata dan menyentuh hidup banyak orang. Di dalamnya kembali
kita temukan visi luhur para pendiri yang dengan keberanian iman



telah meletakkan dasar bagi Kongregasi SFD agar kita senantiasa siap
diutus demi perluasan Kerajaan Allah melalui semangat kasih Kristus
yang konkret.

Penyusunan buku ini juga merupakan buah nyata dari sinergi
dan persaudaraan yang hangat. Secara khusus, saya menyampaikan
rasa bangga dan terima kasih yang mendalam kepada tim penulis:
Pater Antonius Eddy Kristiyanto OFM, Sr. Adriana Turnip SFD,
Sr. Richarda Bangun SFD, Sr. Theresita Sinaga SFD, Sr. Imelda
Tampubolon SFD, Sr. M. Immaculata Silalahi SFD, Sr. M. Gratiana
Matondang SFD, Sr. M. Egidia Sitanggang SFD, dan Sr. Yoella Purba
SFD, yang telah meluangkan waktu di sela kesibukan pelayanan
untuk merefleksikan karya Allah dalam sejarah kita. Kerja keras tim
ini menjadi jembatan yang menghubungkan warisan luhur masa lalu
dengan harapan cerah masa depan. Kontribusi pemikiran mereka
membuktikan bahwa sejarah SFD bukanlah kenangan yang membeku,
melainkan napas hidup yang terus menghidupi pelayanan kita hari ini.

Harapan saya, buku ini tidak berhenti sebagai penghias rak per-
pustakaan, tetapi sungguh menjadi Injil yang terbuka dalam hidup
sehari-hari. Karena itu, saya mengajak seluruh Suster SFD untuk
melakukan hal-hal berikut.

1. Membaca dengan hati - menjadikan refleksi ini teman dalam
keheningan agar kita semakin dibentuk menjadi serupa dengan
Kristus.

2. Memperkuat kesaksian nyata - supaya karya pendidikan, kese-
hatan, dan sosial yang kita jalankan tetap memancarkan ciri
Kristus yang miskin dan melayani, sesuai teladan Santo Fransiskus
Assisi dan Muder Constance van der Linden.

3. Menjaga api karisma - agar buku ini menjadi pegangan bagi gene-
rasi muda untuk tetap setia pada semangat awal para pendahulu
demi kemuliaan Allah.

Buku ini adalah gema hati para suster SFD yang kembali menggali
kekayaan warisan rohani (patrimonium) kita. Di dalamnya tampak
jelas bahwa spiritualitas kita adalah spiritualitas yang hidup: dialami
dalam doa, diteguhkan dalam persaudaraan, dan diwujudkan dalam
karya serta pelayanan kepada sesama.
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Semoga buku ini menjadi teman seperjalanan bagi setiap suster
dan seluruh keluarga besar SFD dalam menghidupi panggilan kita.
Semoga setiap kata yang tertuang di dalam buku ini menjelma menjadi
aksi nyata, serta menjadi bekal perjalanan formatio dalam kongregasi
kita. Mari kita biarkan api spiritualitas ini terus menyala dalam karya
dan persaudaraan kita, sambil merawat semangat pertobatan dan
kedinaan, sehingga kehadiran kita sungguh menjadi penyembuh dan
pembawa harapan bagi dunia yang rapuh. Semoga Tuhan memberkati
peziarahan rohani kita. ***

SAMBUTAN MINISTRAUMUM SFD | i



PENGANTAR UMUM

l : arya tulis yang tengah Saudara-Saudari baca ini merupakan

refleksi historis, teologis, dan spiritual mengenai dinamika kehi-

upan religius dalam Kongregasi Suster Fransiskus Dina (SFD),
yang berakar pada spiritualitas Fransiskan dan terus berkembang
dalam konteks zaman. Oleh karena itu, karya dan refleksi ini tidak
hanya bertujuan merekam fakta sejarah, tetapi juga dan terutama
menyingkap makna rohani, pengalaman rahmat ilahi yang terkandung
di dalamnya (meta-historis). Pengantar umum ini bertujuan memberi
bingkai yang memudahkan para pembaca sekalian memahami benang
merah, metodologi, dan kontribusi utama dari setiap bagian.

Di dalam kajian Bab Pertama diperlihatkan, dinarasikan, diolah,
serta disintesiskan sejumlah hasil studi historis mengenai gerakan
religius Ordo Ketiga Regular Santo Fransiskus Assisi. Dalam abad
terdahulu, yakniabad ke-19, Eropa Barat menorehkan dinamika religius
yang mengagumkan di tengah represi, antiklerikalisme, feodalisme,
restorasi (kembalinya kekuasaan lama dalam restorasi politik),
dan proses sekularisasi. Dalam studi kritis atas sumber historis ini,
terungkaplah banyak unsur nonreligi yang menjadi faktor "pematang”
(baca: yang mematangkan, memotivasi, mendorong, dan memunculkan
serta melahirkan) gairah hidup religius yang dilembagakan. Namun,
ada faktor "meta-historis” yang dikategorikan sebagai unsur rahmat
adikodrati (baca: supranatural grace) yang dalam tertib rohani dan vita
consecrata dunia Barat sangat besar pengaruhnya (meskipun bukan
tanpa diskusi hangat yang menyertainya), seperti campur tangan
determinan dari kuasa Hyang Ilahi, iman-kepercayaan yang melampaui
logika humanis, harapan yang memberi tempat pada "mukjizat’, belas
kasih yang mengatasi rumus-rumus keadilan, dan sebagainya. Dengan
metode komparatif, sekaligus terbuka pada pembelajaran baru, kajian
ini memberikan aksentuasi sekaligus mengangkat ke permukaan tiga
unsur dan faktor utama yang padu dan berkelindan, yakni perspektif
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sejarah, gerakan religius, dan teologi (spiritual). Darinya state of the
art atau dimensi kebaruan dari kajian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut: Ada pelbagai gerakan religi yang mengikuti pola gerakan
Yesus Kristus injili dan sangat memperhitungkan "landscape” (baca:
bentangan alam) historis, memerhatikan layanan pastoral di bidang
pendidikan, kesehatan, dan sosial-karitatif dalam kesatuan dengan
panggilan untuk memperkukuh institusi gerejawi.

Sementara pada Bab Kedua karya ini diuraikan peran para
tokoh penopang dalam Kongregasi Suster Fransiskus Dina (SFD).
Tokoh utama yang menjadi penggerak adalah Muder Constance van
der Linden, seorang religius Peniten Rekolek. Tokoh lain, yaitu Muder
Johannavan Jesus sebagai pendiri Kongregasi Peniten Rekolek dan tokoh
Reformasi Limburg. Muder Constance bersama rekan seperjuangan:
Sr. Coleta Coopmans, Sr. Francoise Timmermants, Sr. Augustine
Jannsens. Muder Marie Joseph, saksi mata atas beberapa peristiwa.
Santo Fransiskus Assisi menjadi sumber inspirasi spiritualitas, ter-
utama dalam semangat pertobatan, doa, kemiskinan, kedinaan, keren-
dahan hati, dan penyerahan diri kepada Allah. Para imam yang ber-
peran sebagai pembimbing rohani, yaitu Pater Antonius van Gils OFM,
Pater Linus OFMCap, Adrianus Oomen (Vikaris Diosesan), dan Pater
Petrus Marchant OFM, Kehadiran para tokoh ini tidak terlepas dari
situasi kehidupan religius pada masa itu, penuh tantangan: tidak diakui
oleh negara, mengalami tekanan, pengusiran, serta berbagai kesulitan
lainnya. Dalam kondisi tersebut, para tokoh penopang hadir sebagai
penggerak dan penjaga kelangsungan hidup religius dalam kongregasi.
Dengan iman teguh pada Penyelenggaraan llahi, mereka menghidupi
dan mewariskan nilai-nilai semangat Santo Fransiskus Assisi. Tulisan
ini bertujuan memahami sejarah berdirinya kongregasi sekaligus
merefleksikan peran para tokoh penopang dalam menjaga serta
menghidupi visi dan karisma pendiri. Dengan demikian, anggota SFD
diharapkan semakin menyadari kesetiaan Allah yang terus berkarya
melalui orang-orang pilihan-Nya sehingga semangat persaudaraan
dan spiritualitas Fransiskan, terutama "bersukacita dalam kedinaan”,
tetap hidup dan menjadi sumber inspirasi bagi setiap generasi.

Kemudian, Bab Ketiga mengkaji paham tentang Allah Trinitas
dalam sejarah dan spiritualitas Suster Fransiskus Dina (SFD) sebagai
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dasar teologis dan spiritual hidup religius serta perutusan kongregasi.
Paham Trinitaris dipahami secara integral melalui tiga dimensi
utama: Allah Bapa sebagai pusat (Teosentrisme), Yesus Kristus
sebagai perwujudan kasih Allah (Kristosentrisme), dan Roh Kudus
sebagai daya penggerak kehidupan serta karya perutusan kongregasi
(Pneumatologi). Penggalian paham Allah Trinitaris tersebut akan
diawali dari spiritualitas Santo Fransiskus Assisi yang dihayati dan
diwariskan oleh Muder Johanna van Jesus serta diperteguh dalam
perjalanan hidup Muder Constance van der Linden. Allah Trinitas
(Tritunggal) dipahami sebagai Pribadi yang Hidup (Yesus Kristus),
dekat, dan hadir dalam realitas keseharian. Dia adalah pusat, teladan
utama hidup religius: miskin, taat, rendah hati, dan total dalam kasih
kepada Bapa dan sesama. Selain itu, juga berperan sebagai sumber
daya hidup rohani, pembaru, dan penggerak keberlanjutan hidup
religius. Dalam terang Roh Kudus, panggilan dan karya kongregasi
dipahami sebagai kehendak Allah yang terus bekerja dalam sejarah:
hidup religius harus diteruskan. Spiritualitas Suster Fransiskus Dina
berakar kuat pada iman akan Allah Trinitas, yang diimani, dihidupi, dan
dialami melalui doa, persaudaraan, dan pelayanan sebagai kesaksian
kasih Allah bagi Gereja dan dunia.

Selanjutnya, Bab Keempat mengeksplorasi visi teologis Suster
Fransiskus Dina (SFD) yang menempatkan dunia sebagai ruang
sakramental dan laboratorium rohani untuk berjumpa dengan
Sang llahi. Berlandaskan karisma In Providentia et Humilitate Dei
(Penyelenggaraan dan Kerendahan Hati Allah), studi ini menguraikan
bagaimana dinamika historis kongregasi mulai dari warisan per-
tobatan Muder Johanna van Jezus hingga keberanian eksodus Muder
Constance van der Linden membentuk identitas religius yang adaptif
dan kontemplatif di tengah krisis. Analisis difokuskan pada sintesis
antara iman dan ilmu pengetahuan serta urgensi pemeliharaan
"klausura hati” dan gaya hidup ugahari sebagai navigasi spiritual dalam
menghadapi paradigma teknokratis serta disrupsi algoritma digital.
Dalam bingkai ekologi integral dan persaudaraan universal, para SFD
menghidupi pola vita mixta (aktif-kontemplatif) untuk menjawab
jeritan bumi dan kaum miskin, sekaligus menegaskan misi mereka
sebagai saluran kasih Tuhan di jantung dunia yang terus berubah.
Kajian ini mengajak pembaca memasuki kedalaman batin manusia
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yang merindukan kepenuhan hidup dalam Allah. Di tengah dunia yang
sering menawarkan kepuasan lahiriah yang semu, penghayatan hidup
rohani para anggota SFD dipahami sebagai jalan kembali menuju
kedalaman hati tempat Allah berdiam dan menyapa manusia dengan
kasih-Nya. Kerinduan akan Allah yang tertanam secara kodrati dalam
hati manusia menjadi dasar refleksi tulisan ini.

Kajian pada Bab Kelima mengajak pembaca memasuki keda-
laman batin manusia yang merindukan kepenuhan hidup dalam
Allah. Di tengah dunia yang sering menawarkan kepuasan lahiriah
yang semu, penghayatan hidup rohani para anggota SFD dipahami
sebagai jalan kembali menuju kedalaman hati tempat Allah berdiam
dan menyapa manusia dengan kasih-Nya. Kerinduan akan Allah yang
tertanam secara kodrati dalam hati manusia menjadi dasar refleksi
tulisan ini. Berakar pada kehidupan jemaat perdana, spiritualitas
Santo Fransiskus Assisi, serta teladan para suster pendahulu SFD,
hidup rohani dipahami sebagai kesatuan yang tak terpisahkan antara
doa dan karya. Doa bukan pelarian dari dunia, melainkan sumber
kehidupan yang menjiwai setiap pelayanan. Dalam terang pengalaman
para pendahulu kongregasi, khususnya Muder Constance van der
Linden, hidup bakti dijalani sebagai ziarah batin yang setia, di mana
kesunyian doa melahirkan keberanian melayani dan kesederhanaan
hidup menjadi bahasa kasih yang nyata. Penghayatan hidup rohani
SFD terungkap dalam lima sila persaudaraan, yaitu cinta kasih,
kesederhanaan Kristiani, kerajinan dalam ketaatan, sikap lepas bebas,
dan semangat doa. Melalui doa, kontemplasi, Sabda Allah, devosi, dan
Ekaristi, Ofisi para suster dipanggil untuk memandang dunia dengan
mata Allah dan menghadirkan kasih Kristus bagi Gereja serta dunia.

Sementara itu, Bab Keenam mendalami esensi pertobatan
(metanoia) sebagai fondasi eksistensial dalam tradisi spiritualitas
Suster Fransiskus Dina (SFD). Berangkat dari pemulihan citra Allah
yang rusak akibat dosa, pertobatan dipahami sebagai perubahan
batin radikal untuk berbalik sepenuhnya kepada kasih Tuhan. Dengan
dasar biblis misi penebusan Kristus dan panggilan kemuridan, kajian
ini menggarishawahi identitas SFD sebagai pewaris tradisi Peniten-
Rekolek yang berakar pada keteladanan Santo Fransiskus Assisi, Muder
Johanna van Jesus, dan Muder Constance van der Linden. Melalui Jalan
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Rajawi Cinta Ilahi, para suster diajak menghidupi penyangkalan diri,
matiraga, dan kemiskinan sebagai wujud nyata penitensi. Pembahasan
mencakup tiga dimensi utama, yaitu pribadi (pemurnian hati), komunal
(persaudaraan dalam kedinaan), dan kosmik (rekonsiliasi ekologis
sesuai semangat Laudato Si'). Di tengah tantangan zaman digital,
pertobatan bukan sekadar praktik legalistik, melainkan identitas
dinamis yang menuntun anggota SFD pada sukacita dalam kedinaan
(gaudete in humilitate) serta kesetiaan untuk menghadirkan Kerajaan
Allah melalui pelayanan profesional yang berjiwa hamba,

Karya ini tidak lengkap tanpa Bab Ketujuh yang membahas proses
formasio dalam Kongregasi Suster Fransiskus Dina (SFD) sebagai jalan
pembinaan integral dan berkelanjutan menuju keserupaan dengan
Kristus. Formasio dipahami bukan sekadar pendidikan intelektual
atau teknis, melainkan transformasi batin yang digerakkan oleh Roh
Kudus, berlandaskan tiga nasihat injili: kemurnian, kemiskinan, dan
ketaatan. Akar historisnya ditelusuri dari teladan Santo Fransiskus
Assisi dan karisma Muder Constance van der Linden, yang menekankan
kesederhanaan, doa, persaudaraan, serta keseimbangan antaralatihan
rohani dan kesejahteraan jasmani. Proses pembinaan mencakup tiga
dimensi utama: manusiawi, kristiani, dan religius, yang bersama-sama
membentuk pribadi utuh, matang, dan siap diutus. Proses pembinaan
berlangsung secara bertahap mulai dari prapostulat, postulat, novisiat,
yuniorat, hingga formasi berkelanjutan (bina lanjut). Setiap tahap
dirancang untuk meneguhkan panggilan, memurnikan motivasi, serta
menginternalisasi karisma Fransiskan dalam konteks zaman modern.
Dengan demikian, formasio SFD menjadi sarana konkret untuk meng-
hidupi panggilan kekudusan, membangun persaudaraan sejati, dan
mempersembahkan hidup sepenuhnya bagi Allah serta misi Gereja.

Bab Kedelapan menjelaskan persaudaraan injili sebagai corak
hidup persaudaraan para Suster Fransiskus Dina (SFD). Persaudaraan
injili tersebut berakar pada Injil dan diwariskan melalui teladan Santo
Fransiskus Assisi dan Muder Johanna van Jesus serta Muder Constance
van der Linden. Ketiga tokoh tersebut menghadirkan persaudaraan
sebagai cara hidup yang menempatkan Allah sebagai Bapa, sesama
sebagai saudara, dan seluruh alam ciptaan sebagai bagian dari
keluarga Allah. Relasi kasih Allah Trinitas yang memiliki satu-kesatuan
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yang tidak terpisahkan dan sifatnya abadi menjadi model relasi
persaudaraan sejati. Nilai-nilai persaudaraan ini kemudian dihidupi
dan dikontekstualisasikan oleh para suster SFD dalam realitas hidup
berkomunitas, berkarya bagi Gereja dan masyarakat. Bagi SFD, per-
saudaraan injili bukan sekadar hidup bersama, melainkan suatu
kesaksian yang nyata, di mana para anggotanya dipanggil untuk hidup
sebagai saudara yang setara dan rendah hati, saling mengasihi menjadi
"malaikat” satu bagi lainnya, saling menopang dan membangun
komunitas yang mencerminkan kasih Kristus. Dengan demikian, per-
saudaraan injil menjadi jalan kekudusan dan sarana pewartaan Injil
yang relevan bagi dunia masa kini, terutama melalui kesaksian hidup
yang bersahabat dengan seluruh alam ciptaan, semangat minoritas,
sukacita, damai, dan penuh belarasa.

Berlanjut ke Bab Kesembilan yang mengupas kedinaan sebagai
fondasi spiritualitas dan identitas dasar Kongregasi Suster Fransiskus
Dina (SFD). Berakar pada misteri pengosongan diri Kristus (kenosis)
dan tradisi Santo Fransiskus Assisi, kedinaan dipahami sebagai sikap
batin yang menempatkan diri secara benar di hadapan Allah, sesama,
dan seluruh ciptaan. Dalam konteks SFD, kedinaan dihayati melalui
lima dimensi utama, yakni kesahajaan, kesederhanaan, kerendahan
hati, pengampunan, dan kemurahan hati. Melalui moto "Gaudete in
Humilitate” (Bersukacita dalam Kedinaan ), para suster dipanggil untuk
mengikuti Kristus yang melayani, bukan dilayani, terutama dalam
keberpihakan kepada mereka yang kecil, miskin, dan terpinggirkan.
Kedinaan bukan sekadar identitas historis, melainkan dinamika rohani
yang terus diperbarui untuk menghadirkan wajah Allah yang lemah
lembut dan murah hati di tengah dunia modern. Secara keseluruhan,
kedinaan menjadi jalan pembentukan batin yang membebaskan dan
menguduskan para suster dalam keserupaan dengan Kristus.

Rangkaian karya spiritualitas ini diakhiri dengan Bab Kesepuluh
yang menguraikan tentang misi dan evangelisasi dalam spirititualitas
Suster Fransiskus Dina (SFD) sebagai pewartaan hidup religius yang
berakar pada Kitab Suci, dokumen Gereja, dan spiritualitas SFD.
Uraian dimulai dari pengertian misi dan evangelisasi, dasar biblis,
serta perkembangannya dalam ajaran Gereja. Selanjutnya, ditelusuri
akar spiritual misi SFD melalui teladan Yesus, Bunda Maria, para rasul,
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dan Santo Fransiskus Assisi, serta diperdalam melalui pengalaman
rohani Muder Johanna van Jesus dan Muder Constance van der Linden.
Dalam konteks zaman ini, SFD dihadirkan sebagai saksi Kristus yang
hidup dalam doa, kontemplasi, kesetiaan, kerendahan hati, sukacita,
dan persaudaraan. Misi itu juga diwujudkan dalam keberpihakan
kepada kaum lemah, kepedulian terhadap bumi, pemanfaatan media
sosial, serta refleksi dan studi demi pelayanan Injil. Dengan demikian,
spiritualitas salib menjiwai seluruh misi SFD dalam menghadirkan
wajah Allah yang penuh kasih dan kerahiman bagi dunia yang terluka,
dan haus akan harapan keselamatan.

AKkhirnya, karya bersama yang merupakan satu-kesatuan yang utuh
ini hendak mengundang para anggota SFD, rumpun Peniten-Rekolek
(SFIC, KFS, bahkan FCh, SFS, KSFL, dan FSE), para mitra pelayanan
SFD, bahkan keluarga besar Fransiskan serta semua pembaca untuk
kembali pada akar panggilan Kristiani, yakni pertobatan, pendalaman
dan penguatan relasi dengan Allah, serta penghayatan hidup dalam
persaudaraan, kesederhanaan, doa, dan pelayanan sebagai penghayatan
kesaksian kasih Allah di tengah dunia yang terus berubah.

Antonius Eddy Kristiyanto OFM
Sr. M. Immaculata Silalahi SFD
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